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Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
yang berhubungan dengan studi praktikan guna memenuhi salah satu mata kuliah 
program S1 Pendidikan Tata Niaga Universitas Negeri Jakarta dan memberikan 
mahasiswa ilmu pengetahuan serta membangun dan meningkatkan hubungan 
kerjasama yang baik antara pihak UNJ dengan perusahaan. PKL di laksanakan di 
Perusahaan Perum Damri Kantor Pusat selama satu bulan dimulai sejak tanggal 15 
Juni 2015 sampai 15 Juli 2015. Praktikan di tempatkan pada bagian Pelayanan Jasa. 
Tugas PKL yang di berikan kepada praktikan yaitu melakukan pengarsipan, 
peremajaan file-file, input data segmentasi perintis, regular dan travel Jakarta bulan 
mei s.d juli serta membantu bagian pemasaran untuk menyiapkan ta’jil untuk 
penumpang bus DAMRI yang di distribusikan ke cabang kemayoran dan cabang 
gambir. Beberapa kendala yang dihadapi praktikan selama melaksanakan PKL 
seperti suasana kerja yang terlalu santai dan komunikasi yang kurang dengan 
pembimbing. Untuk mengatasinya, Praktikan senantiasa bertanya kepada 
pembimbing mengenai pekerjaan yang tidak di mengerti serta melanjutkan pekerjaan 
yang lain diberikan pembimbing dan mengerjakan laporan Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) di tempat Praktek Kerja Lapangan (PKL). 
 
Dari pelaksanaan PKL dapat disimpulkan bahwa praktikan mendapatkan 
pengalaman dan pengetahuan baru dalam bidang Pelayanan Jasa, terutama pada SM 
Pelayanan Jasa di Perusahaan Umum Damri Kantor Pusat. 
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Puji syukur kehadirat Allah SWT serta junjungan Nabi Muhammad SAW 
karena atas rahmat dan karunia-Nya praktikan dapat menyelesaikan penyusunan 
Laporan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan di Sub Bagian Pelayanan Jasa 
Perum Damri Kantor Pusat, Matraman, Jakarta Timur. 
Penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini merupakan salah satu 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Program Studi Pendidikan 
Tata Niaga. Berbagai tantangan dan kendala pun dihadapi praktikan dalam proses 
penyusunan Laporan Praktik Kerja. Ungkapan terima kasih praktikan tujukan kepada 
pihak pihak yang telah memberi bimbingan, arahan, maupun dorongan kepada 
praktikan, yaitu : 
1. Dra. Rochyati M.Pd selaku dosen pembimbing dalam penyusunan laporan 
Praktik Kerja Lapangan; 
2. Dra. Tjutju Fatimah M.Si. selaku Ketua Program Studi S1 Pendidikan Tata 
Niaga Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
3. Drs. Nurdin Hidayat, MM, M.Si. selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
4. Dr. Dedi Purwana, M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta; 
5. Bapak Handoko, Bapak Eko dan Bapak Adit selaku pembimbing praktikan 
selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Perum Damri Kantor Pusat 
6. Bapak Asep selaku Senior Manajer Pelayanan Jasa, Bapak Kamali dan Bapak 





7. yang telah memberi kesempatan kepada praktikan untuk melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan; 
8. Seluruh staf dan karyawan Bagian Pelayanan Jasa Perum Damri Kantor Pusat 
9. Orangtua yang senantiasa memberikan doa dan dukungan; 
10. Teman-teman kelas Pendidikan Tata Niaga 2012. 
Laporan ini jauh dari kata sempurna, terdapat kekurangan didalamnya. Oleh 
karena itu, kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat diharapkan dalam 
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A. Latar Belakang 
Pada era globalisasi, ilmu pengetahuan dan tekhnologi mengalami 
perkembangan yang pesat. Hal ini menuntut setiap individu untuk dapat 
meningkatkan kualitas dirinya agar dapat bersaing dengan individu lainnya. 
Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan tekhnologi 
perguruan tinggi harus bersaing untuk menghasilkan lulusan yang 
berkompeten dan berkualitas. Untuk mengantisipasi hal tersebut, Universitas 
Negeri Jakarta sebagai lembaga yang mencetak Sarjana dan Ahli Madya terus 
melakukan perbaikan dalam menyesuaikan kurikulum agar mahasiswa lulusan 
Universitas Negeri Jakarta memiliki pengetahuan yang luas, kompeten, dan 
siap pakai serta mampu bersaing dalam menghadapi tantangan di era 
globalisasi seperti sekarang ini. 
Untuk menjawab tantangan di era globalisasi, Universitas Negeri Jakarta 
membekali mahasiswanya dengan berbagai kemampuan dan keterampilan 
agar dapat mengembangkan kualitas hidupnya. Salah satu usaha yang 
dilakukan khususnya Fakultas Ekonomi adalah mempunyai salah satu mata 
kuliah yang mempersiapkan mahasiswanya untuk mengaplikasikan teori – 
teori ke dalam dunia kerja yaitu Praktik Kerja Lapangan (PKL).   
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan proses 
pembelajaran nyata yang bertujuan untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang 





yang dipelajari tidak akan bermanfaat jika tidak di aplikasikan. Oleh 
karena itu, hampir setiap lembaga pendidikan menyelenggarakan mata kuliah 
Praktik Kerja Lapangan (PKL).  
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) diharapkan dapat memberikan 
pengalaman baru bagi mahasiswa dalam dunia kerja yang sesungguhnya serta 
mengembangkan keterampilan dan sikap disiplin kerja yang tinggi sehingga 
dapat menjadi tenaga kerja yang berkualitas dan siap pakai. 
Sebagai mahasiswa Strata satu (S1) Universitas Negeri Jakarta Jurusan 
Ekonomi dan Administrasi yang mengambil Program Studi Pendidikan Tata 
Niaga, maka Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu syarat yang 
harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.  
Selain itu, Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga merupakan salah satu di 
antara program yang harus dilaksanakan dengan baik sebelum pada akhirnya 
benar – benar masuk kedalam dunia kerja. Namun dalam praktiknya dunia 
pekerjaan sungguh berbeda dengan bangku perkuliahan, karena pada kuliah 
hanya mempelajari teori dan jarang sekali mengaplikasikan langsung kedunia 
kerja, tetapi dengan adanya Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan dapat 










B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
selama 1 bulan, antara lain : 
1. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk mengetahui kondisi dunia 
kerja yang sesungguhnya dan mengaplikasikan ilmu yang di dapat selama 
masa perkuliahan ke dalam dunia kerja. 
2. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai pengetahuan yang tidak 
di dapat atau dipelajari selama masa perkuliahan. 
3. Memberi kesempatan pada mahasiswa untuk mensosialisasikan diri pada 
suasana kerja yang sesungguhnya terutama yang berkenaan dengan 
disiplin ilmu dan tanggung jawab pekerjaan. 
4. Mempelajari salah satu bidang pekerjaan yang telah ada pada perusahaan. 
Adapun tujuan praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
selama satu bulan, antara lain : 
1. Bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S1) 
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan  
2. Bertujuan untuk mengetahui kegiatan perusahaan. 
3. Bertujuan untuk memperoleh pengalaman kerja yang sesungguhnya dalam 
rangka menerapkan atau membandingkan antara ilmu yang di dapat 
selama masa perkuliahan dengan kondisi dunia kerja dan praktikan dapat 
mengetahui banyak tentang kegiatan yang dilakukan oleh Perusahaan 





4. Bertujuan untuk memberikan kesempatan pada praktikan untuk 
mengumpulkan data guna penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) sebagai tugas yang merupakan syarat untuk mendapatkan gelar 
sarjana. 
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan oleh 
praktikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Praktikan 
a. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja yang 
sesungguhnya  
b. Membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis yang telah di 
dapat selama perkuliahan 
c. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 
keterampilan praktikan sesuai dengan pengetahuan yang di peroleh 
selama perkuliahan.  
d. Meningkatkan sikap disiplin sehingga dapat memperbaiki kekurangan 
yang dimiliki.  
e. Menyajikan hasil – hasil yang diperoleh selama Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) dalam bentuk laporan hasil Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Mengetahui seberapa besar kemampuan mahasiswa dalam menyerap 





b. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha penyempurnaan 
kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia industri dan masyarakat  
c. Membina dan meningkatkan kerjasama antara FE UNJ dengan instansi 
pemerintahan atau swasta dimana mahasiswa ditempatkan. 
3. Bagi Perusahaan (Kantor Pusat Perum Damri) 
a. Perusahaan dapat memanfaatkan tenaga praktikan dalam membantu 
menyelesaikan tugas – tugas kantor untuk kebutuhan di unit masing – 
masing, 
b. Perusahaan mendapat bahan masukan untuk meningkatkan kualitas 
serta kinerja karyawan,  
c. Perusahaan mendapatkan alternative calon karyawan yang di ketahui 
mutu dan kredibilitasnya,  
d. Menumbuhkan kerjasama yang saling membutuhkan dan bermanfaat 
bagi pihak – pihak yang terlibat, dan 
e. Menjalin hubungan kerjasama yang berkelanjutan antara FE UNJ 
dengan instansi pemerintahan atau swasta di mana mahasiswa 
ditempatkan. 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di salah satu perusahaan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbentuk Perusahaan Umum 
(Perum) dimana keseluruhan sahamnya dimiliki oleh Pemerintah. Praktikan di 
tempatkan pada Sub Bagian Pelayanan Jasa. Berikut ini adalah identitas 



















Perusahaan Umum Damri (Perum Damri) Kantor 
Pusat 





Adapun yang menjadi pertimbangan praktikan dalam memilih perusahaan 
tersebut sebagai tempat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan adalah 
praktikan ingin memahami cara bekerja dalam perusahaan BUMN , dan di 
Perum Damri dapat menempatkan praktikan di bagian yang sesuai dengan 
bidang konsentrasi yang praktikan tempuh dalam perkuliahan karena praktikan 
sehingga praktikan dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama 
perkuliahan dan praktikan akan lebih mendapat wawasan baru mengenai 
penerapan pelayanan yang baik untuk perusahaan BUMN , terlebih lagi Perum 
Damri merupakan lembaga milik negara yang mengembangkan misi 
pemerintah dalam pengadaan transportasi baik bus, bandara, maupun perintis 
yang memang sudah memiliki status yang bonafit.  
E. Waktu PKL 
Waktu praktikan PKL pada Perusahaan Umum Damri (Perum Damri) 
Kantor Pusat selama 1 bulan terhitung sejak tanggal 15 Juni 2015 sampai 
dengan 15 Juli 2015. Dari hari Senin hingga Jum’at pukul 08:00 – 16:00 WIB 
istirahat 12:00 – 13:00 WIB. Dengan proses persiapan pelaksanaan PKL 





1. Tahap persiapan PKL Pada tahap ini, praktikan mempersiapkan surat – 
surat pengantar dari fakultas untuk mendapatkan persetujuan dari ketua 
Jurusan atau Ketua Konsentrasi. Surat – surat tersebut diproses di BAAK. 
Surat PKL yang telah diproses kemudian disampaikan kepada perusahaan 
tujuan praktikan PKL. 
2. Tahap Pelaksanaan PKL  
Tahap ini dilaksanakan setelah mendapatkan izin dari pihak perusahaan 
yang ditandai dengan dikeluarkannya surat balasan yang terlampir. 
Praktikan melaksanakan PKL di Perusahaan Umum Damri (Perum Damri) 
Kantor Pusat selama 1 bulan terhitung sejak tanggal 15 Juni 2015 sampai 
dengan 15 Juli 2015. Dari hari Senin hingga Jum’at pukul 08:00 – 16:00 
WIB istirahat 12:00 – 13:00 WIB 
3. Tahap Penulisan Laporan PKL 
Pada tahap ini, proses penulisan laporan dilakukan setalah tahap 
pelaksanaan PKL berakhir. Setelah praktikan selesai melakukan PKL, 
praktikan mulai menulis laporan PKL dengan memanfaatkan data – data 
yang telah diperoleh dari tempat PKL. Kemudian laporan PKL tersebut 












TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan Umum (Perum) Damri  
Sejarah Singkat Perum Damri 
Berawal pada tahun 1943, terdapat dua perusahaan angkutan di jaman 
kependudukan jepang, yaitu Jawa Ungu Dzigyosha dan Dzidosha Sokyoku. 
Jawa Ungu Dzigyosha mengkhususkan diri pada angkutan barang dengan truk 
dan gerobak/cikar, sementara Dzidosha Sokyoku melayani angkutan 
penumpang dengan kendaraan bermotor/bus. 
Pada tahun 1945, setelah indonesia merdeka, dibawah pengelolaan 
Kementerian Perhoeboengan RI, Jawa Ungu Dzigyosha berubah nama 
menjadi "Djawatan Pengangkoetan" untuk angkutan barang dan Dzidosha 
Sokyoku beralih menjadi " Djawatan Angkutan Darat" untuk angkutan 
penumpang. 
Pada 25 November 1946, kedua Djawatan itu digabungkan berdasarkan 
Makloemat Menteri Perhoeboengan RI No.01/DAM/46 dibentuklah 
"Djawatan Angkoetan Motor Repoeblik Indonesia" disingkat DAMRI, dengan 
tugas utama menyelenggarakan pengangkutan darat dengan bus, truk, dan 
angkutan bermotor lainnya. Tugas ini pulalah yang menjadikan semangat 
"Kesejarahan" DAMRI yang telah memainkan peranan aktif dalam kiprah 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan melawan agresi Belanda di Jawa. 
Pada tahun 1961, terjadi peralihan status DAMRI menjadi Badan 
Pimpinan Umum Perusahaan Negara (BPUPN) berdasarkan PP No.233 Tahun 





menjadi Perusahaan Negara (PN). Tahun 1982, DAMRI beralih status menjadi 
Perusahaan Umum (PERUM) berdasarkan PP No.30 Tahun 1984, selanjutnya 
dengan PP No. 31 Tahun 2002, hingga saat ini yang menugaskan dan memberi 
wewnang kepada Perum Damri untuk menyelenggarakan jasa angkutan umum 
untuk penumpang dan atau barang di atas jalan dengan kendaraan bermotor. 
Berdasarkan PP No. 31 Tahun 2002 pasal 6 ayat 2 yang menjelaskan 
maksud dan tujuan perum damri adalah menyelenggarakan usaha yang 
bertujuan untuk kemanfaatan umum berupa penyelenggaraan jas angkutan 
umum, penumpang dan barang di atas jalan dengan kendaraan bermotor yang 
bermutu tinggi dengan mengelola keuntungan sesuai dengan prinsip 
pengelolaan perusahaan.  
Untuk mencapai tujuan perusahaan, setiap insan Damri memiliki sikap 
kerja keras, jujur (terbuka) dan pantang menyerah dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat dan mempertahankan kemandirian perusahaan 
dengan menciptakan suasana melalui kerjasama dan kebersamaan serta dapat 
memberikan dengan menjaga lingkunan kerja yang menyenangkan dan 
perilaku ramah yang dilandasi dengan kekuatan iman dan taqwa.
1
  
Hingga saat ini, Perum Damri memiliki 7 pelayanan jasa transportasi yang 
beroperasi dan tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, diantaranya 
angkutan antar kota, angkutan barang, angkutan travel / pariwisata, angkutan 
antar negara, angkutan bus kota, angkutan keperintisan dan angkutan bandara. 
Kantor pusat Perum Damri teletak di jalan Matraman Raya No. 25 Jakarta 
Timur dan terdapat 4 kantor cabang yang terbagi dalam Divisi Regional I 
                                                          





Jakarta dengan 17 kantor cabang, Divisi Regional II Semarang dengan 11 
kantor cabang, Divisi Regional III Surabaya dengan 17 kantor cabang dan 
Divisi Regional IV Papua denga 13 kantor cabang, ditambah SBU 
Transjakarta koridor IX serta koridor 1 dan 8. 
Visi dan Misi Perum Damri 
 Visi Perum Damri 
“Menjadi penyedia jasa angkutan jalan yang aman, terjangkau, berkinerja 
unggu andalan masyarakat Indonesia dan regional ASEAN” 
 Misi Perum Damri  
1. Menyajikan layanan angkutan jalan berkelas dunia (World Class Land 
Transportation Provider) yang aman (Safe) berkualitas prima (High 
Quality Service) dan terjangkau (Affordable) yang dapat memuaskan 
pengguna jasa (Customer Satisfaction) di Indonesia dan regional 
Asean. 
2. Menjalankan prinsip pengelolaan perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance) dalam rangka memenuhi harapan stake holder. 
3. Mendorong tumbuhnya kegiatan ekonomi sosial budaya nasional serta 

















II.1 Daftar Gambar Logo Damri 
Logo Damri resmi ditetapkan pada tahun 1963. Sebelumnya sejak awal 
berdirinya Djawatan Angkutan Motor RI sampai perubahan status menjadi 
perusahaan negara tidak menggunakan Logo. 
Makna logo Perum Damri yakni dengan argumentasi bahwa bus yang 
digunakan sarana angkutan diatas jalan raya mengangkut penumpang 
mempunyai dua roda depan yang dapat di arahkan sesuai dengan arah yang 
dituju, mempunyai alat kemudi dan mesin bersinergi mengatur jalannya bus 
yang didalam hal ini dimaksudkan adalah bus Damri sebagai perusahaan.  
Selanjutnya, Filosofi suku kata DAMRI yang berasal dari setiap huruf 
yakni D berarti Damai dan sejahtera merupakan dasar pelayanan perusahaan, 
A berarti Aman, nyaman dan dan selamat mengantar pelanggan sampai tujuan, 
M berarti Maju berkembang bersama pelanggan, R berarti Rasa memiliki 
menjadi motifasi bagi karyawan dan I berarti Iman dan taqwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa selalu diamalkan.  
Mesin digambarkan sebagai sayap kanan dan kiri yang masing-masing 





berfungsi sebagai penggerak bus DAMRI untuk mencapai tujuan, yakni 
sejahtera adil dan makmur. 
Sejahtera adil dan makmur digambarkan dengan kapas yang berbunga 
sebanyak 8 bunga dan pada tangkai padi mempunyai 17 biji padi. Satu tangkai 
bunga kapas dan satu tangkai padi membentuk dengan angka 11. Satu tangkai 
kapas dan satu tangkai padi digambarkan sebagai angka 8 dan 17, menunujkan 
arti tanggal 17 agustus dimana pada tahun 1945 terjadi proklamasi 
kemerdekaan indonesia dan setahun kemudian tanggal 25 Nopember 1946 




















Struktur Organisasi Perusahaan Umum (Perum) Damri 
Struktur Organisasi merupakan hal yang sangat penting karena struktur 
Organisasi memberikan gambaran mengenai posisi dan pembagian tugas 
setiap pekerja dalam sebuah perusahaan. Struktur organisasi yang baik akan 




II.2 Gambar Struktur Organisasi 
Struktur organisasi Perum Damri terbagi atas divisi-divisi yang 
menjalankan peran dan dan fungsi kerja masing-masing. Berikut struktur 
organisasi Perusahaan Umum (Perum) Damri pada kantor pusat Perum Damri, 
Matraman Raya, Jakarta Timur. 
Kepemimpinan tertinggi Perum Damri terletak pada Dewan Pengawas 
yang beranggotakan 3 orang. Adapun ketiga Dewan Pengawas Perum Damri 
                                                          





saat ini, yaitu Drs. Rismawan, MM, selaku ketua, Jono Sujono, SE dan Ir. 
Sudirman Lambali, MSc, selaku anggota.  
Namun demikian, kepimimpinan dalam kepengurusan kegiatan 
operasioanal perusahaan dipegang oleh Dewan Direksi yang beranggotakan 4 
orang, yakni: 
 Ir. Agus S. Subrata, MBA. selaku Direktur Utama; 
 Sarmadi Usman, SE., MM. selaku Direktur Usaha; 
 Bagus Wisanggeni, SH., MM. selaku Direktur Teknik; dan  
 Drs. I Ketut Mudita, MM. selaku Direktur Keuangan, SDM dan Umum 
Adapun uraian tugas dan tanggung jawab jabatan di Perum Damri ditulis 
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia No. 31 tahun 
2002, yaitu: 
 Dewan Pengawas bertugas untuk :  
- Melaksanakan pengawasan terhadap pengurusan Perusahaan yang 
dilakukan oleh Direksi; 
- Memberi nasihat kepada Direksi dalam melaksanakan kegiatan 
pengurusan perusahaan. 
 Dewan Direksi diberi tugas dan mempunyai wewenang untuk :  
- Memimpin, mengurus dan mengelola Perusahaan sesuai dengan tujuan 
perusahaan dengan senantiasa berusaha meningkatkan daya guna dan 
hasil guna dari perusahaan;  
- Mewakili Perusahaan di dalam dan diluar Pengadilan; 
- Melaksanakan kebijakan pengembangan usaha dalam mengurus 





- Menyiapkan Rencana Jangka Panjang serta Rencana kerja dan 
Anggaran Perusahaan; 
- Mengadakan dan memelihara pembukuan dan administrasi Perusahaan 
lengkap dengan perincian tugasnya; 
- Menyiapkan struktur organisasi dan tata kerja Perusahaan lengkap 
dengan perincian tugasnya; 
- Menyiapkan Laporan Tahunan dan laporan berkala; 
- Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan Perusahaan; 
- Menetapkan kebijakan perusahaan sesuai dengan pedoman kegiatan 
operasional yang ditentukan oleh Menteri; 
- Mengangkat dan memberhentikan pegawai perusahaan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
- Menetapkan gaji, pensiun, atau jaminan hari tua, dan penghasilan bagi 
para pegawai Perusahaan serta mengatur semua hal kepegawaian 
lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perunda-undangan yang 
berlaku. 
 Direktur Utama diberi tugas dan wewenang untuk: 
- Memimpin para direksi untuk bekerja sesuai dengan tugasnya demi 
mencapai tujuan perusahaan; 
- Merumuskan tujuan dan kebijakan umum perusahaan; 
- Menentukan kebijakan / keputusan yang perlu diambil baik untuk 






- Menetapkan dan mengarahkan strategi kepada semua karyawan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan aktivitas perusahaan; 
- Menetapkan keputusan perjanjian kerjasama dengan pihak lain. 
- Direktur Usaha diberi tugas dan wewenang untuk: 
- Menentukan kebijakan operasional perusahaan sesuai dan 
melaporkannya ke direktur utama; 
- Mengawasi dan bertanggung jawab atas jalannya operasional 
perusahaan. 
Kegiatan Umum Perusahaan Umum (Perum) Damri  
Perusahaan Umum (Perum) Damri memiliki tujuh segmen kegiatan 









II.2 Daftar Gambar Segmen Angkutan Antar-Kota 
Pelayanan Angkutan Antar-Kota meliputi jaringan pelayanan 28 Kota 
besar di pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi dan Kalimantan. Cabang yang 
melayani Angkutan Antar-Kota yaitu Banda Aceh, Jambi, Bengkulu, 
Palembang, Pangkalpinang, Bandar Lampung, Serang, Travel Jakarta, Bogor, 
Bandung, Purwokerto, Cilacap, Purworejo, Pontianak, Banjarmasin, 
Samarinda, Palangkaraya, Malang, Ponorogo, Banyuwangi, Pamekasan, 
Denpasar, Mataram, Kefamenanu, Kendari, Palu, Jayapura, dan Ambon.  
Angkutan Antar Kota terdiri dari Angkutan Antar Kota Dalam 
Provinsi dan Angkutan Antar Kota Antar Provinsi, yaitu: 
1. Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) 
Angkutan Antar-Kota Dalam Provinsi adalah angkutan dari satu kota ke 
kota lain yang melalui antar daerah Kabupaten/Kota dalam satu daerah 
Provinsi dengan menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam trayek. 
2. Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) 
Angkutan Antar Kota Antar-Provinsi adalah angkutan dari satu kota ke 





dari satu daerah Provinsi dengan menggunakan mobil bus umum yang 
terikat dalam trayek. 









Angkutan Barang adalah kegiatan untuk mengangkut barang dari satu 
tempat ke tempat lainnya melalui darat dan menggunakan mobil barang sesuai 
dengan jenis layanan angkutan barang. 
Angkutan barang melayani pengiriman barang dengan menggunakan Truk 
Box. Disamping melayani angkutan barang regular juga melakukan kerjasama 
dengan PT. Pos Indonesia untuk tujuan Medan, Dumai, Surabaya dan 
Mataram. Selain bekerjasama dengan PT. Pos Indonesia, Angkutan barang 
perum Damri juga tersebar di beberapa wilayah di Indonesia antara lain 
Angkutan barang/paket Jakarta, Pontianak, Palangkaraya, Denpasar, 
Makassar, Palu, Ambon dan Gorontalo.  
Angkutan Travel / Pariwisata 
 
 






Unit Angkutan Travel merupakan salah satu unit kerja pada Perum 
DAMRI yang Khusus melayani angkutan travel atau pariwisata dengan 
menggunakan kendaraan minibus dan bus besar. Selain Angkutan travel atau 
pariwisata yang ada di Jakarta namun juga di Kantor Cabang Perum DAMRI 
yang lainnya di wilayah Indonesia 
Dalam kegiatannya unit ini juga bekerjasama dengan Depnakertrans dalam 
pengangkutan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dari terminal kedatangan di 
Bandara Internasional Soekarno-Hatta ke daerah-daerah asal TKI.  
Angkutan Antar-Negara  
 
II.5 Daftar Gambar Segmen Angkutan Antar-Negara 
Angkutan Antar-Negara adalah angkutan dari satu kota ke kota lain yang 
melewati lintas batas negara dengan menggunakan mobil bus umum yang 
terikat dalalm trayek. 
DAMRI mempelopori transportasi lintas-batas antar Negara Indonesia 
Malaysia, dengan melayani trayek dari Pontianak (Indonesia) tujuan Kuching 
(Malaysia). Selain itu DAMRI juga telah membuka layanan baru dari 
Pontianak menuju Brunai Darussalam. 
 DAMRI juga sedang merintis rute antarnegara seperti ke Timor Leste dan 





 Pontianak, Indonesia - Kuching, Malaysia 
 Pontianak, Indonesia - Bandar Seri Begawan, Brunei Darussalam 
 Kupang, Indonesia - Dili, Timor Leste 
 Jayapura, Indonesia - Vanimo, Papua Nugini 
Angkutan Bus Kota  
 
 
II.6 Daftar Gambar Segmen Angkutan Bus Kota 
Angkutan Kota adalah sebuah moda transportasi perkotaan yang merujuk 
kepada kendaraan umum dengan rute yang sudah ditentukan. Pelayanannya 
meliputi jaringan trayek kota (dalam wilayah kota, Ibu Kota Provinsi dan 
Kabupaten). 
Jaringan pelayanan Angkutan Kota meliputi 14 (empat belas) kota besar di 
seluruh Indonesia meliputi Medan, Batam, Padang, Palembang, Bandar 
Lampung, Bandung, Yogyakarta, Surakarta, Semarang, Jember, Surabaya, 










II.7 Daftar Gambar Segmen Angkutan Keperintisan 
Angkutan Perintis adalah angkutan yang melayani daerah-daerah terisolir 
sebagai angkutan perintis, dimana di daerah tersebut tidak tersedia sarana 





Kegiatan ini dilaksanakan di 29 kota diseluruh Indonesia, adapun Kantor 
Cabang Perum DAMRI yang melayani Angkutan Perintis antara lain: Banda 
Aceh, Medan, Padang, Jambi, Bengkulu, Palembang, Pangkalpinang, Bandar 
Lampung, Serang, Pontianak, Banjarmasin, Samarinda, Mataram, Kupang, 
Ende, Waingapu, Kefamenanu, Mamuju, Kendari, Palu, Jayapura, Sorong, 
Serui, Biak, Nabire, Mimika, Manokwari, Marauke, Ambon, Halmahera, 




II.8 Daftar Gambar Segmen Angkutan Bandara 
Angkutan Bandara merupakan salah satu segmen pelayanan yang 
beroperasi dari dan ke Bandara. Segmen Angkutan Bandara ini tidak hanya 
melayani wilayah Ibu Kota Jakarta saja, namun sudah hampir menjangkau 
Bandara-bandara yang ada di wilayah Indonesia. Pelayanan yang berorientasi 





dengan tarif relatif murah, aman dan nyaman. Segmen Angkutan Bandara 
yang telah dilayani yaitu: 
1. Bandara Soekarno-Hatta 
Angkutan khusus Bandara Soekarno-Hatta ini sudah memiliki 
fasilitas wifi di dalam bus, sehingga penumpang bisa terhubung dengan 
dunia maya dengan mudah walaupun dalam perjalanan. Rute yang dilayani 
dari dan ke Bandara tidak hanya di dalam kota Jakarta saja, tetapi juga 
mencapai Banten dan Jawa Barat. 
2. Bandara Halim Perdanakusuma 
Angkutan khusus Bandara Halim Perdanakusuma yang melayani 
penerbangan domestik untuk wilayah Jakarta juga sudah dilengkapi 
fasilitas wifi di dalam bus, sehingga penumpang bisa terhubung dengan 
dunia maya dengan mudah walaupun dalam perjalanan. 
3. Bandara Juanda 
Angkutan khusus Bandara Juanda melayani rute Bandara - Surabaya 
(Bungurasih), Bandara – Perak dan Bandara – Gresik. 
4. Bandara Adisucipto 
Angkutan khusus Bandara Adisucipto melayani rute Bandara – Kebumen, 
Bandara – Purworejo dan Bandara – Magelang. 
5. Bandara Internasional Minangkabau 
Angkutan khusus Bandara Internasional Minangkabau ini hanya melayani 







6. Bandara Internasional Lombok 
Angkutan khusus Bandara Internasional Lombok ini mekayani rute 
Bandara – Mandalika dan Bandara – Senggigi 
7. Bandara Sultan Hasanuddin 
Angkutan khusus Bandara Hasanudin ini hanya melayani rute Bandara -
 Makassar (Karebosi). 
8. Bandara Pattimura 
Angkutan khusu Bandara Pattimura melayani rute Bandara - Hative Besar 
- Wayame - Rumah Tiga - Waiheru - Nania - Passo - Lateri - Halong - 
Galala - Batu Merah - Kantor DPRD - Hotel Manise - Hotel Amboina - 
Tugu Trikora - Mangga Dua - Kantor Jasindo - Hotel Abd. Alie - AY Patti 
- Lapangan Merdeka. 
9. Bandara Kualanamu 
Angkutan khusus Bandara Kualanamu melayani rute Bandara - Plaza 















PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Selama melaksanakan PKL (Praktik Kerja Lapangan) di Perusahaan Umum 
Damri (Perum Damri) Kantor Pusat, praktikan ditempatkan di bagian Pelayanan 
Jasa. Selama melaksanakan pekerjaan praktikan diberi bimbingan oleh bagian SM 
Pelayanan Jasa (Senior Manajer Pelayanan Jasa). Praktikan diberi kesempatan 
untuk membantu beberapa pekerjaan Pelayanan Jasa. Penyiapan diantaranya :  
1. Pengarsipan 
Praktikan diminta untuk membantu mengecek dan mendata surat masuk dan 
keluar sub.dit pelayanan jasa, mengarsipkan nota dinas keluar sub. dit 
pelayanan jasa, berkordinasi dengan bagian umum perum DAMRI terkait 
penomoran surat bagian pelayanan jasa, membantu bagian umum Perum 
DAMRI pusat terkait surat masuk wilayah I, II, III dan IV se-Indonesia, dan 
mensortir seluruh surat masuk ke bagian direksi (direktur utama, keuangan, 
usaha, tehnik dan SDM) serta bagian Ka. SPI serta senior manajemr lainnya, 
2. Peremajaan file-file dan fotocopy 
Praktikan diminta untuk menyusun surat masuk, surat keluar, nota masuk dan 
nota keluar sesuai tanggal, bulan dan tahun secara teratur. Dan membantu 
fotocopy sesuai dengan apa yang diminta oleh karyawan secara benar.  
3. Input data 
Praktikan menginput data segmentasi perintis, segmentasi regular dan bagian 
travel Jakarta bulan mei, juni, juli serta diberikan arahan oleh bapak Handoko 





4. Penyiapan Ta’jil 
Membantu divisi pemasaran menyiapkan ta’jil untuk penumpang bus DAMRI 
untuk di distribusikan ke-cabang kemayoran dan cabang gambir 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pekerjaan yang dilakukan praktikan selama PKL merupakan sebagian kecil 
dari pekerjaan seorang staf. Ketelitian sangat dibutuhkan untuk meminimalisir 
terjadinya kesalahan, namun jika terjadi kesalahan harus bertindak cepat dan teliti 
untuk menyelesaikannya. Karena jika tertunda maka pekerjaan lainnya akan 
menumpuk. 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, praktikan menghadapi 
berbagai kendala. Namun kendala tersebut sangat berarti bagi praktikan untuk 
mencapai tujuan kerja yang diharapkan, agar nantinya praktikan dapat menjadi 
tenaga kerja yang berkualitas dan terampil dalam bidang pekerjaannya. Kenadala 
yang praktikan hadapi, antara lain : 
1. Suasana kerja yang terlalu santai dan sering tidak adanya pekerjaan membuat 
praktikan kurang bisa mengembangkan kemampuan yang ada. 
2. Praktikan mendapat pekerjaan setelah hari menjelang siang. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Setiap kendala yang dihadapi pasti ada jalan keluarnya, oleh karena itu 
praktikan berusaha keras untuk menemukan cara untuk mengatasi kendala 
tersebut. Kendala yang praktikan hadapi dapat diatasi dengan cara – cara berikut 





1. Praktikan senantiasa bertanya kepada pembimbing mengenai pekerjaan 
yang tidak di mengerti ataupun cara kerjanya dan mendapatkan tanggapan 
sehingga praktikan mendapatkan informasi guna menyelesaikan tugas 
yang diberikan dengan baik dan benar. Untuk itu diperlukan komunikasi 
antara praktikan dengan pembimbing. Menurut Moore, komunikasi adalah 
“Penyampaian pesan antar individu. Dikatakannya, semua manusia 
dilandasi kapasitas untuk menyempaikan maksud, hasrat, perasaan, 
pengetahuan, dan pengalaman dari satu orang ke orang yang lain. Pada 
pokoknya komunikasi adalah pusat minat dan situasi perilaku dimana 
suatu sumber menyampaikan kepada seorang penerima dengan berupa 
mempengaruhi perilaku penerima tersebut”.3  Berdasarkan teori, dengan 
aktif bertanya dan komunikasi kepada pembimbing di harapkan praktikan 
dapat menambah kemampuan dan keterampilan pada pekerjaan.  Miler 
menambahkan komunikasi pada dasarnya “penyampaian pesan yang 
disengaja dari sumber terhadap penerima dengan tujuan mempengaruhi 
tingkah laku penerima”.4 
2. Ketidaksesuaian dengan apa yang telah praktikan terima selama bangku 
perkuliahan dengan situasi kerja, maka praktikan berusaha untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Penyesuaian diri merupakan 
“adaptasi terhadap lingkungan sekitar”.5 Seorang psokolog mengatakan : 
“Penyesuaian diri (adjustment) sebagai usaha individu dalam mengatasi 
kebutuhan, ketegangan, frustasi serta konflik dan tercapainya 
                                                          
3
 H. Syaiful Rohim, M.Si. Teori Komunikasi : Perspektif, Ragam, dan Aplikasi. Cetakan I. 2006 
4
 H. Syaiful Rohim, M.Si, Opcit,. P.9  
5






keharmonisan antara tuntutan diri dan lingkungan dengan melibatkan 
proses mental dan perilaku. Jadi dalam penyesuaian diri (adjustment) 































Universitas Negeri Jakarta yang merupakan salah satu perguruan tinggi 
yang siap mencetak lulusan yang unggul turut bertanggung jawab untuk 
menyediakan lulusan yang unggul dan siap bersaing di dunia kerja. Praktik 
kerja lapangan merupakan salah satu syarat kelulusan untuk menyelesaikan 
pendidikan strata 1 (S1). Hal  ini  ditujukan  bagi mahasiswa  dalam  rangka  
memperluas  wawasan  dunia  kerja  yang  akan dihadapi  nantinya. 
Perusahaan Perum Damri merupakan salah satu perusahaan yang 
memberikan kesempatan untuk menjalankan Praktik kerja lapangan. Sesuai 
dengan jurusan program studi praktikan yakni pada bagian pemasaran dan 
pelayanan jasa maka Perum Damri memiliki salah satu divisi yaitu divisi 
Usaha dengan kegiatan umum yakni Menentukan kebijakan operasional 
perusahaan sesuai dan melaporkannya ke direktur utama. 
Adapun kendala yang banyak dihadapi praktikan selama masa praktik 
dapat dengan mudah diselesaikan berdasarkan teori yang praktikan dapat 
selama masa kuliah. Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini penulis 
mendapatkan banyak pengetahuan secara nyata dalam menerapkan ilmu yang 
diperoleh di bangku kuliah, sehingga dapat dipraktekkan secara maksimal dan 
optimal ketika melaksanakan Praktek Kerja Lapangan.  
Selain itu Praktek Kerja Lapangan adalah sarana bagi mahasiswa untuk 
mengenal dunia kerja nyata sekaligus mengenal lingkungan dan kondisi kerja 






Setelah melaksanakan Praktek Kerja Lapangan pada Perusahaan Perum Damri 
Kantor Pusat, mengetahui proses kerja sesungguhnya, penulis memiliki 
beberapa saran kompetensi sebagai berikut: 
1. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ, yakni: 
 Adanya pematangan konsep dari pihak universitas, fakultas dan 
mahasiswa untuk lebih focus dalam memberikan pembekalan dan 
koordinasi sebelum pelaksanaan PKL dilakukan 
 Agar selama pelaksanaan PKL, Semua Mahasiswa yang sedang 
menjalankan Kerja Praktek tersebut dapat dipantau oleh Dosen 
 Fakultas Ekonomi UNJ sebaiknya memiliki kerjasama dengan 
perusahaan agar mahasiswa yang akan PKL dipermudah untuk 
melakukan PKL di tempat tersebut 
2. Bagi Praktikan, yakni: 
 Praktikan sebaiknya aktif ketika berada dalam dunia kerjanyata agar 
tercipta hubungan yang baik dengan karyawan 
 Praktikan sebaiknya dapat beradaptasi dengan ruang lingkup kerja 
nyata agar interaksi terus berjalan 
 Praktikan sebaiknya teliti dalam melakukan pekerjaan, agar tidak 









3. Bagi Perusahaan, yakni: 
 Perusahaan hendaknya lebih meningkatkan kesadaran para karyawan 
untuk datang tepat waktu, agar tercipta efektifitas dan efesiensi waktu 
sehingga kinerja dapat tercapai secara maksimal. 
 Kepala cabang hendaknya melakukan control terhadap karyawan 
selama jam kerja untuk memastikan karyawan dan staffnya melakukan 
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RINCIAN TUGAS PELAKSANAAN PKL 
No Hari, Tanggal Jenis Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
1 Senin, 15 Juni 2015 Pengarsipan Membantu mengecek dan 
mendata surat masuk dan 
keluar sub.dit pelayanan jasa 
2 Selasa, 16 Juni 2015 Pengarsipan Membantu mengarsipkan nota 
dinas keluar sub. dit 
pelayanan jasa 
3 Rabu, 17 Juni 2015 Pengarsipan, Input 
data segmentasi 
perintis 
- Pengarsipan berkas-berkas 
perusahaan 
- Peremajaan file-file 
- Berkordinasi dengan 
bagian umum perum 
DAMRI terkait 
penomoran surat bagian 
pelayanan jasa 
- Menginput data 
segmentasi perintis dari 
seluruh kantor cabang di 
Indonesia terkait laba/rugi 
perusahaan cabang, 





yang ditentukan dari 
penumpang dan jarak 
tempuh pada bulan mei 
2015 
4 Kamis, 18 Juni 2015 Input data dn 
pengarsipan 
- Menginput data 
segmentasi perintis, 
segmentasi regular dan 
bagian travel Jakarta 
- Pengarsipan surat masuk 
dan surat keluar sub.dit 
pelayanan jasa 
- Setekah diarsipkan, surat 
masuk dikordinasi dengan 
bagian JKKJ dan ASM 
OPS. 
5 Jum’at, 19 Juni 2015 Pengarsipan bagian 
UMUM 
- Membantu bagian umum 
Perum DAMRI pusat 
terkait surat masuk 
wilayah I, II, III dan IV 
se-Indonesia. 
- Mensortir seluruh surat 
masuk ke bagian direksi 





usaha, tehnik dan SDM) 
serta bagian Ka. SPI serta 
senior manajemr lainnya, 
6 Sabtu, 20 Juni 2015 Bagian Divisi 
Pemasaran 
- Membantu divisi 
pemasaran menyiapkan 
ta’jil untuk penumpang 
bus DAMRI untuk di 
distribusikan ke-cabang 
kemayoran dan cabang 
gambir 
7 Senin, 22 Juni 2015 Pengarsipan bagian 
UMUM 
- Melanjutkan membantu 
bagian umum terkait surat 
masuk wilayah I, II, III 
dan IV se-Indonesia 
- Persortiran kembali pada 
bagian kesekretariatan 
perusahaan dan langsung 
ditempatkan secara urut 
berdasarkan nomor dan 
tujuan surat tersebut. 
8 Selasa, 23 Juni 2015 Membuat surat keluar, 
pengarsipan 
- Membuat surat keluar ke 
wilayah  Divisi Reguler 





Nabire dan Biak  terkait 
angkutan perintis serta 
biaya subsidi operasional 
- Pengarsipan ulang surat 
masuk dan keluar tahun 
2014 
9 Rabu, 24 Juni 2015 Fotocopy, penomoran 
surat keluar 
- Fotocopy 
- Berkordinasi dengan 
bagian umum terkait 
nomor surat dari bagian 
pelayanan jasa 
10 Kamis, 25 Juni 2015 Fotocopy, Pengarsipan 
surat keluar, Banner 
- Fotocopy 
- Membantu mengarsipkan 




untuk mengadakan promo 
lebaran. 
11 Jum’at, 26 Juni 2015 Fotocopy, pengarsipan - Fotocopy 
- Pengarsipan nota dinas 






12 Senin, 29 Juni 2015 Pengarsipan bagian 
UMUM 
- Membantu bagian umum 
Perum DAMRI pusat 
terkait surat masuk 
wilayah I, II, III dan IV 
se-Indonesia. 
13 Selasa, 30 Juni 2015 Input data - Menginput laporan 
operasional bus per trayek 
bulan april 2015 pada 
bagian wilayah IV: 
gorontalo, Maluku utara, 
Sulawesi utara, Maluku, 
papua barat, papua. 
14 Rabu, 1 Juli 2015 Input data, 
Pengarsipan 
- Input data laporan 
operasional bus per-trayek 
- Mengarsipkan surat masuk 
dan keluar pada sub.dit 
pelayanan jasa 
15 Kamis, 2 Juli 2015 Input data - Input data tentang hasil 
kinerja perbandingan 
anggaran danrealisasi 
2015 segmen angkutan 
antar kota periode 





16 Jum’at, 3 Juli 2015 Input data - Input data realisasi 
angkutan bulan mei s.d 
desember 2015 
- Angkutan barang, travel 
dan antar Negara 
17 Senin, 6 Juli 2015 Input data, fotocopy, 
pengarsipan 
- Input data pengemudi 
AHRI 2015 di seluruh 
Indonesia 
- Fotocopy 
- Pengarsipan surat masuk 
dan keluar sub.dit 
pelayanan jasa 
18 Selasa, 7 Juli 2015 Input data - Input data pengemudi 
AHRI 2015 di seluruh 
Indonesia 




- Pengarsipan nota dinas 
keluar sub.dit pelayanan 
jasa 
- Input data Laporan 
operasional bus per-trayek 






20 Kamis, 9 Juli 2015 Pengarsipan bagian 
UMUM 
- Membantu bagian umum 
Perum DAMRI pusat 
terkait surat masuk 
wilayah I, II, III dan IV 
se-Indonesia. 
21 Jum’at, 10 Juli 2015 Pengarsipan Pengarsipan surat masuk dan 
keluar sub.dit pelayanan jasa 
22 Senin, 13 Juli 2015 Fotocopy Membantu fotocopy di bag. 
Pelayanan jasa 
23 Selasa, 14 Juli 2015 Pengarsipan bagian 
UMUM 
Membantu bagian umum 
Perum DAMRI pusat terkait 
surat masuk wilayah I, II, III 
dan IV se-Indonesia. 
24 Rabu, 15 Juli 2015 Pengarsipan bagian 
UMUM 
Melanjutkan membantu 
bagian umum Perum DAMRI 
pusat terkait surat masuk 





































LAMPIRAN 6  
JADWAL KEGIATAN PKL 
 


















1 Pendaftaran PKL √         
2 Kontak dengan 
perusahaan/ Intansi 
untuk penempatan PKL 
 
√ 
        
3 Surat permohonan 
kepada instannsi/ 
perusahaan  
√ √        
4 Pelaksanaan Program 
PKL 
  √ √      
5 Penulisan laporan PKL     √     
6 Penyerahan laporan 
PKL 
     √    
7 Koreksi laporan PKL       √   
8 Penyerahan laporan 
koreksi PKL 
      √   
9 Batas akhir penyerahan 
laporan PKL 
       √  

















SEMINAR PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
Nama    : Aulia Hasanah 
No. Reg  : 8135128118 
Program Studi  : Pendidikan Tata Niaga 
NO. Kriteria Penilaian Interval Skor Skor 
A. Penilaian Laporan PKL   
1. Format Makalah : 
a. Sistematika Penulisan 
b. Penggunaan Bahasa yang 
baku, baik, dan benar 
0 – 15 
 
2. Penyajian Laporan 
a. Relevansi topic dengan 
keahlian bidang studi 
b. Kejelasan Uraian 
0 – 25 
 
3. Informasi 
a. Keakuratan Informasi 
b. Relevansi Informasi dengan 
uraian tulisan 
0 – 15 
 
B. Penulisan Presentasi Laporan   
1. Penyajian : 
a. Sistematika Penyajian 
b. Penggunakan alat Bantu 
c. Penggunaan bahasa lisan 
yang baik, benar dan efektif 
0 – 20 
 
2. Tanya jawab 
a. Ketepatan jadwal 
b. Kemampuan 
mempertahankan argument 
0 - 25 
 













































































DIVISI REGIONAL I JAKARTA MELIPUTI 
NO KANTOR ALAMAT NO.TELEPON FAXIMILE 
1 
Divisi Regional I 
Jakarta 

































Jl.Raya Cipaku Batutulis 



































Jl.Parak Anau (Wisma 





















Jl.TWK Hasyim Banta 







No.787 Gede Bage, 
Bandung 40294 
022-7800506 022-7808247 


































DIVISI REGIONAL II SEMARANG MELIPUTI 























































Jl. Jend. Ahmad Yani 
Km.20, Liang Anggang, 













Jl.Cilik Riwut Km.7 





















































DIVISI REGIONAL III SURABAYA MELIPUTI : 




Divisi Regional III 
Surabaya  
Jl. Raya Kalirungkrut 
No.7A, Surabaya 60293 





Cabang   Malang             
Jl.Letjend. S.Parman No.11 
Malang 65141 
  0341-473586 
0341-
488726 





Cabang   Ponorogo 
Jl.Jend. Sudirman No.8 
Ponorogo 63416 





Cabang   Banyuwangi 
Jl. Jend. Ahmad Yani 
No.49 Banyuwangi 68416 
  0333-424313 
0333-
424313 





Cabang   Pemekasan 
Jl. Stadion No.111 
Pamekasan 69323 





Cabang   Denpasar 
Jl. P. Diponegoro No.149 
Denpasar 80114 





Cabang   Mataram 
Jl. TGH. Faisal No.1 
Mataram 83234 







8. Kantor Cabang   Kupang 
Jl. Timor Raya Km.11, 
Lasiana Kupang 85361 





Cabang   Waingapu         
       
Jl. Adam Malik Km.8 (Jl. 
Jurusan Waikabubak 
  0387-62743 0387-61333 
    
Dpn polsek Kota 







Cabang   Kefamenanu     
Jl. Jurusan Kupang Km.9 
Kab.TTU Kefamenanu 
  0388-2433016 - 
11. Kantor Cabang   Ende 
Jl. Mahoni Kel.Kota Ratu 
Ende 
  0381-22467 
0381-
216113 
        0381-21412 
12. Kantor Cabang   Kendari 
Jl. Brigjen Katamso No.99 
Kel. Lepo-lepo Kec.Baruga 
  0401-3195968 
0401-
3195968 
    Baruga Kendari.     
13. Kantor Cabang   Palu 
Jl. P.Diponegoro No.61 
Palu 94221 
  0451-460678 
0451-
462870 
14. Kantor Cabang   Mamuju 
Jl. Gatot Subroto No.37 
Komplek Terminal 
Simbuang 
  0426-2715505 0426-21001 

















Cabang   Surabaya 
Jl.Raya Kalirungut No.7A 
Surabaya 60293 
  031-8482803 
031-
8410745 
        031-8473987 
031-
8473987 
16. Kantor Cabang   Jember 
Jl.MH. Thamrin No.12 
Jember 
  0331-336385 
0331-
336385 
17. Kantor Cabang   Makasar 
Jl. P.Kemerdekaan Km.14, 
Daya Makasar 90241 







DIVISI REGIONAL IV PAPUA MELIPUTI : 
 
 





Divisi Regional IV 
Papua 
 Jl. Jend.A.Yani No.10 A Jaya 
Pura 99111 
 0967-533513  0967-533513 
 2. 
Kantor 
Cabang   Jayapura 
 Jl. Jend.A.Yani No.10 A 
Jayapura 99111 
 0967-524935  0967-524935 
 3. 
Kantor 
Cabang   Merauke 
 Jl. Kuprik No.102 Merauke 
99612 
 0971-323621  0971-321610 
 4. Kantor Cabang   Sorong 
 Jl. Basuki Rahmat km.10 
Sorong 98417 
 0951-322385  0951-331173 
         0951-321255 
 5. 
Kantor 
Cabang  Monokwari        
 Jl. Percetakan Negara 
No.276, Manokwari 98312 
 0986-
214024         
 0986-214024 
         0986-21052 
 6. Kantor Cabang    Biak  Jl. Sorido Raya , Biak  0981-21985  098125335 
 7. Kantor Cabang    Nabire 
 Jl. Trikora Kota Lama 
(Samping Gor) Nabire 
 0984- 22773  0984-21418 
 8. Kantor Cabang    Serui  Jl. Sumatra, Serui Papua  0983-31091  0983-31091 
 9. 
Kantor 
Cabang    Mimika 
 Jl. C. Heatu Bun, Kab. 
Mimika 
 0901-3126569  - 
10. 
Kantor 
Cabang    Manado 
 Jl.Baru Tugu Adipura Km.1 
Kel.Paniki Bawah, 
 0431-813464  0431-818260 
     Kec.Mapanget, Manado     
11. 
Kantor 
Cabang    Gorontalo 
 Jl.Rajawali No.25 Gorontalo  0435-831330  - 
12. 
Kantor 
Cabang    Ambon 
 Jl. Laksda Leo Wattimena 
Ds.Nania 
 0911-361369  0911-362661 
13. 
Kantor 
Cabang    Halmahera 
 Jl. Komplek Pemerintahan 
Halut (depan Polres) Tabelo 
 0924-2671499  - 
